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ABSTRAK

NUR AZWA M. Uji Kemampuan Beberapa Jenis Lem Perangkap Untuk Menarik
Bactrocera spp. (Diptera: Tephritiae) pada Tanaman Tomat (Solanum
lycopersicum L.). Pembimbing: FATAHUDDIN dan MELINA.

Produksi tomat yang semakin menurun berbanding terbalik dengan kebutuhan
masyarakat yang semakin meningkat, salah satu faktor penyebab rendahnya
produksi buah tomat yaitu serangan hama Bactrocera spp. Penggunaan lem
perangkap merupakan salah satu teknik pengendalian untuk menekan intensitas
serangan Bactrocera spp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
beberapa jenis lem perangkap untuk menarik Bactrocera spp. pada pertanaman
tomat, sehingga dapat diketahui lem perangkap yang paling efektif digunakan
dalam budidaya tanaman tomat. Penelitian ini telah dilaksanakan di desa Buntu
Tangla, Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang pada bulan November 2021
sampai bulan Maret 2022. Penelitian in1 menggunakan rancangan acak kelompok,
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter pengamatan adalah
populasi Bactrocera spp. yang terperangkap pada lem perangkap, persentase
serangan Bactrocera spp. pada buah tomat dan produksi buah tomat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa populasi Bactrocera spp. paling banyak
terperangkap pada perlakuan lem King Glue yaitu 62.63 ekor, sedangkan yang
paling sedikit terperangkap terdapat pada perlakuan lem Glumon yaitu 3.51 ekor.
Persentase serangan Bactrocera spp. paling tinggi terdapat pada perlakuan lem
Glumon yaitu 10.03%, sedangkan yang paling rendah terdapat pada perlakuan lem
King Glue yaitu 1.30%. Produksi buah tomat tertinggi terdapat pada perlakuan
Lem King Glue yaitu 49.26 ton/ha dan terendah terdapat pada perlakuan lem
Glumon yaitu 26.76 ton/ha. Jenis lem perangkap yang paling efektif digunakan
untuk menekan intensitas serangan Bactrocera spp. pada pertanaman tomat yaitu
lem perangkap King Glue.

Kata Kunci : Bactrocera spp., Lem Perangkap, Tomat
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ABSTRACT

NUR AZWA M. Test The Ability of Several Types Of Trap Glue To Attrack
Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) on Tomato Plants (Solanum lycopersicum
L.). Supervised by FATAHUDDIN and MELINA.

The decreasing production of tomatoes is inversely proportional to the increasing
needs of the community, one of the factors causing the low production of
tomatoes is the attack of Bactrocera spp. The use of glue traps is one of the
control techniques to suppress the intensity of Bactrocera spp. attacks. This study
aims to determine the ability of several types of trap glue to attract Bactrocera
spp. on tomato plantations, so it can be seen which trap glue is most effectively
used in tomato plant cultivation. This research was carried out in the village of
Buntu Tangla, Masalle District, Enrekang Regency from November 2021 to
March 2022. This study used a randomized block design, which consisted of 5
treatments and 4 replications. Observation parameters is the population of
Bactrocera spp. trapped in the glue trap, the percentage of attack of Bactrocera
spp. on tomato fruit and tomato fruit production. The results showed that the
population of Bactrocera spp. The most trapped in the King Glue glue treatment
was 62.63 tails, while the least trapped was in the Glumon glue treatment, namely
3.51 tails. Attack percentage of Bactrocera spp. the highest was found in the
Glumon glue treatment, namely 10.03%, while the lowest was found in the King
Glue glue treatment, namely 1.30%. The highest production of tomatoes was
found in the King Glue glue treatment, which was 49.26 tons/ha and the lowest
was found in the Glumon glue treatment, which was 26.76 tons/ha. The most
effective type of trap glue was used to suppress the intensity of Bactrocera spp.
attacks. in tomato cultivation, namely King Glue trap glue.

Keywords : Bactrocera spp., Glue trap, Tomato
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tomat (Solanum lycopersicum L.) termasuk kedalam famili Solanaceae dan
merupakan salah satu komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi.
Tanaman tomat berasal dari Amerika Selatan dan menyebar ke daerah Eropa.
Buah tomat banyak dikomsumsi dalam bentuk olahan maupun segar, serta
memiliki banyak nutrisi seperti vitamin, mineral, antisidan, kalium, dan
sebagainya yang baik untuk kesehatan tubuh (Mubarok er al., 2020).

Produksi tomat nasional selama 3 tahun terakhir mengalami penurunan.
Produksi pada tahun 2013 sebesar 992.780 ton, tahun 2014 sebesar 915.987 ton,
dan tahun 2015 menjadi 877.792 ton (Badan Pusat Statistik, 2016).

Produksi tomat yang semakin menurun berbanding terbalik dengan
kebutuhan masyarakat akan buah tomat semakin meningkat seiring bertambahnya
penduduk di Indonesia. Perluasan areal pertanaman tomat merupakan cara untuk
mengimbangi dan mengantisipasi permintaan pasar. Namun adanya perubahan
musim, luas tanam, sistem budidaya, serta hama dan penyakit tanaman dapat
menyebabkan rendahnya produksi tomat. Salah satu faktor yang menyebakan
penurunan produksi yaitu serangan hama, ada berbagai spesies hama yang dapat
meyerang tanaman tomat salah satunya yaitu lalat buah (Baideng, et al., 2017).

Lalat buah merupakan serangga yang termasuk hama penting secara
ekonomi. Lalat buah menyerang berbagai buah-buahan dan beberapa tanaman
sayuran. Dari 4500 spesies lalat buah yang diketahui di seluruh dunia, hampir 200
spesies dianggap sebagai hama tetapi 70 spesies dianggap penting secara
pertanian di seluruh dunia (Bajaj & Sandeep, 2018).

Luas serangan lalat buah di Indonesia mencapai 4.790 ha dengan kerugian
mencapai 21,99 miliar rupiah (Arma et al., 2018). Sekitar 75% tanaman buah-
buahan dari berbagai jenis yang dibudidayakan di Indonesia telah terserang lalat

buah. Di samping menyerang buah-buahan, sekitar 40% larva lalat buah juga
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hidup dan berkembang pada tanaman famili asteraceae (tumbuhan berbunga),
selebihnya hidup pada tanaman famili lainnya atau menjadi penggorok pada daun,
batang dan jaringan akar. Kerugian yang diakibatkan oleh lalat buah bisa
mencapai 30 — 60 % (Yuniar, 2013).

Hama lalat buah, khususnya dari jenis Bactrocera spp. adalah hama yang
sangat merugikan. Serangan lalat buah mengakibatkan menurunnya kualitas dan
kuantitas produk hortikultura. Kerugian kuantitatif yang diakibatkan oleh lalat
buah yaitu berkurangnya produksi buah, sedangkan kerugian kualitatifnya yaitu
buah yang cacat berupa bercak, busuk, berlubang yang akhirnya kurang diminati
oleh konsumen. Hal inilah yang dapat menurunkan daya saing komoditas
hortikultura di pasaran (Firmato et al., 2021).

Lalat buah (Bactrocera spp.) dapat menyebabkan kerusakan pada buah
tomat. Hal ini ditandai dengan munculnya gejala tusukan ovipositor lalat buah
(Bactrocera spp.) berupa titik hitam pada buah tomat yang akan semakin
membesar seiring dengan perkembangan larva di dalam buah. Larva lalat buah
(Bactrocera spp.) ini dapat menyebabkan gugurnya buah sebelum mencapai
kematangan yang diinginkan (Astriyani, ef al., 2016).

Serangan lalat buah dapat dikendalikan dengan penyemprotan insektisida,
pembungkusan buah sebelum buah matang, dan menggunakan perangkap lalat
buah. Perangkap yang digunakan untuk mengendalikan populasi lalat buah
umumnya menggunakan atraktan. Atraktan merupakan senyawa yang dapat
menarik serangga untuk datang. Penggunaan atraktan juga dianggap efektif dan
ramah lingkungan, karena atraktan tidak meninggalkn residu pada buah. Atraktan
yang sering digunakan oleh petani dalam mengendalikan serangan lalat buah
adalah metil eugenol. Metil eugenol dapat menarik lalat buah jantan dari genus
Bactrocera spp. dalam jumlah banyak (Simarmata er al., 2013).

Lem perangkap merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
menekan intensitas serangan Bactrocera spp pada tanaman tomat. Penggunaan
lem perangkap dapat memikat Bactrocera spp untuk datang. Penggunaan lem
perangkap dalam pengendaliam Bactrocera spp dapat mengurangi penggunaan

pestisida kimia sintetis hingga 75- 95% (Kardinan, 2019).
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Menurut hasil penelitian Judahri (2021) menunjukkan bahwa pada saat
tomat berumur 11 MST sampai 18 MST, rata-rata jumlah Bactrocera spp yang
terperangkap setiap kali pengamatan pada perlakuan lem Glumon jauh lebih
banyak dibandingkan dengan perlakuan metil eugenol. Berdasarkan penelitian
tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai uji kemampuan beberapa jenis
lem perangkap untuk menarik Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) pada
tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) untuk digunakan sebagai bahan acuan
dalam mengetahui lem perangkap yang paling efektif digunakan dalam
memerangkap Bactrocera spp. pada pertanaman tomat.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dilakukan penelitian ini, yakni untuk mengetahui kemampuan
beberapa jenis lem perangkap untuk menarik Bactrocera spp. pada pertanaman
tomat, sehingga dapat diketahui lem perangkap yang paling efektif digunakan
dalam budidaya tanaman tomat.

Kegunaan dari penelitian ini, yakni memberikan informasi mengenai jenis
lem perangkap yang efektif dalam menarik lalat buah (Bactrocera spp) pada
pertanaman tomat.

1.3 Hipotesis
Penggunaan lem perangkap yang berbeda diduga memberikan kemampuan

yang berbeda dalam menarik lalat buah (Bactrocera spp) pada pertanaman tomat.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lalat Buah (Bactrocera spp.)

Lalat buah (Bactrocera spp.) termasuk ke dalam hama yang menyebabkan
kerusakan pada tanaman hortikultura. Jenis tanaman buah dan sayur yang sangat
riskan terserang oleh lalat buah (Bactrocera spp.) yaitu jambu biji, belimbing,
mangga melon, cabai, dan tomat. Lalat buah (Bactrocera spp.) sudah memiliki
lebih dari 26 jenis tanaman inang (Kardinan, 2003).

Lalat buah (Bactrocera spp.) mengalami metamorfosis sempurna
(holometabola) yang memiliki empat stadia yang dimulai dari telur, larva,
pupa, dan imago. Stadium Bactrocera spp. terdiri dari telur yaitu 2 hari
setelah diletakkan dalam buah, larva yaitu 6-9 hari, pupa yaitu 13-16 hari,
kemudian imago. Bactrocera spp. terdiri dari 3 instar, dengan instar ke 3 larva
keluar dari buah. Siklus hidup Bactrocera spp. dari telur sampai imago
berlangsung kurang lebih 27 hari. Nisbah kelamin jantan berbanding dengan
betina yaitu 1:1 (Azhar et al., 2021).

2.1.1 Taxonomi Lalat Buah (Bactrocera spp.)
Menurut Siwi & Suputa (2006) menyatakan bahwa klasifikasi lalat buah

(Bactrocera spp.) yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Kelas : Insekta

Ordo : Diptera

Famili  : Tephritidae

Genus  : Bactrocera

Spesies : Bactrocera spp.

2.2 Gejala Serangan Lalat Buah (Bactrocera spp.)
Gejala serangan lalat buah (Bactrocera spp.) bisa dilihat dari struktur buah
yang diserang. Gejala serangan pada daging buah membusuk dan terdapat larva.

Serangan lalat buah sering ditemukan pada buah yang hampir masak. Gejala awal
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ditandai dengan terlihatnya noda-noda kecil berwarna hitam bekas tusukan
ovipositor. Kemudian karena perkembangan hama di dalam buah, noda tersebut
berkembang menjadi meluas. Larva lalat buah tersebut akan memakan daging
buah, sehingga buah busuk sebelum masak. Stadium lalat buah yang paling
merusak adalah stadium larva. Pada daging buah terjadi perubahan warna dan
pada bagian yang terserang menjadi lunak. Buah akan gugur sebelum masak jika
terserang lalat ini. Buah yang gugur ini, apabila tidak segera dikumpulkan atau
dimusnahkan dapat menjadi sumber infeksi atau menjadi perkembangan lalat buah
generasi berikutnya. Membusuknya buah tersebut terjadi karena kontaminasi
bakteri yang terbawa bersama telur (Setlight et al., 2019).

Telur lalat buah (Bactrocera spp.) yang berumur 2-3 hari yang di tusukkan
serangga betina ke kulit buah menggunakan alat bertelurnya yang disebut dengan
ovipositor. Kemudian telur lalat buah akan berdiam di bawah permukaan kulit
buah dan menetas menjadi larva, kemudian larva akan memakan isi buah,
menyebabkan buah menjadi busuk dan gugur sebelum panen. Busuknya buah
disebabkan oleh adanya bakteri dalam telur lalat buah, bakteri ini dapat

mempercepat pembusukan buah (Kardinan, 2003).

2.3 Pengendalian Lalat Buah (Bactrocera spp.)
Menurut Hasyim et al., (2020) Pengendalian lalat buah (Bactrocera spp.)

prapanen dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya yaitu:

a)  Pengendalian Secara Fisik
Pengendalian lalat buah (Bactrocera spp.) secara fisik ini dapat dilakukan
oleh petani dengan membungkus buah dengan menggunakan kertas, kertas
koran bekas, kertas karbon, plastik hitam, daun pisang, daun jati, ataupun
kain untuk buah-buahan yang tidak terlalu besar, seperi belimbing atau
jambu batu. Sedangkan untuk buah besar seperti nangka menggunakan
anyaman daun kelapa, karung plastik atau kertas semen. Pembungkus
yang digunakan hendaknya tidak mudah rusak, gelap, dan dapat
mempertahankan kelembapan dalam pembungkus. Keuntungan penerapan
cara ini yaitu buah terhindar dari serangan lalat buah, bersih, mulus, dan

bebas dari cemaran bahan kimia.
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b)

c)

d)

Pengendalian Secara Mekanik

Pengendalian secara mekanik dapat dilakukan dengan penggunaan
perangkap umpan, ditujukan untuk memantau populasi atau mendeteksi
spesies lalat buah (Bactrocera spp.) yang ada di lapangan. Pengendalian
lalat buah (Bactrocera spp.) menggunakan perangkap dengan atraktan akan
berhasil apabila perangkap dipasang secara terus-menerus dan dalam jumlah
yang banyak. Atraktan yang digunakan berupa bahan kimia sintetis yang
dapat mengeluarkan bau atau aroma makanan lalat buah, seperti aroma buah
atau bau wewangian lalat betina. Atraktan yang diletakkan dalam perangkap
yang diberi perekat sehingga lalat buah yang tertarik pada atraktan akan
mati karena menempel pada perangkap tersebut. Perangkap yang digunakan
sebaiknya terbuat dari bahan yang ringan dan mudah didapat seperti botol
plastik, plastik, seng tipis, alumunium atau kertas manila tahan air dengan
bermacam-macam bentuk yang sudah dimodifikasi menjadi jenis perangkap.
Pengendalian Secara Kultur Teknis

Pengendalian secara kultur teknis dapat dilakukan dengan sanitasi kebun
yang bertujuan untuk memutus atau menggangu daur hidup lalat buah
(Bactrocera spp.). Sanitasi dilakukan dengan mengumpulkan buah yang
jatuh atau busuk kemudian dimusnahkan dengan dibakar atau dibenamkan
di dalam tanah dengan cara membuat lubang berukuran 1 m x 0,5 m atau
I m x 1 m, sehingga larva yang ada di dalam buah tidak dapat meneruskan
siklus hidupnya menjadi pupa. Gulma juga dapat menjadi tempat singgah
lalat buah (Bactrocera spp.) sehingga lahan juga harus dibersihkan dari
gulma. Beberapa jenis gulma juga berpotensi untuk menarik kedatangan
lalat buah (Bactrocera spp.) sehingga harus dibersihkan.

Pengendalian Secara Kimiawi

Pengendalian menggunakan bahan kimia dilakukan dengan mencampur
insektisida dengan zat penarik (atraktan), yang di semprotkan ke tanaman.
Umpan yang beracun tersebut akan di makan oleh lalat buah (Bactrocera

spp.) dan menyebabkan kematian pada lalat buah (Bactrocera spp.).
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2.4 Lem Perangkap

Intensitas serangan lalat buah yang terus meningkat, menyebabkan
kebutuhan terhadap teknik pengendalian lalat buah yang ramah lingkungan sangat
diharapkan, khususnya yang efektif, efisien, mudah di aplikasikan, serta mudah di
dapatkan dipasaran oleh petani. Salah satu teknik yang dapat diterapkan dalam
pengendalian lalat buah ini yaitu menggunakan lem perangkap dengan bahan aktif

metil eugenol sebagai aktraktannya (Sulistiya, 2015).

2.4.1 Jenis - Jenis Lem Perangkap
Jenis-jenis lem perangkap yang digunakan yaitu:

1. Lem Leila
Lem Leila merupakan lem perangkap yang berbahan aktif metil eguanol,
yang memiliki warna kuning, formulasinya tidak mengandung racun.
Pemakaian lem perangkap dapat mencegah kerugian yang disebabkan oleh
lalat buah maupun serangga terbang lainnya.

2. Lem Kerina
Lem kerina merupakan lem perangkap untuk serangga terbang berbentuk
larutan pekat berwarna kuning metalik yang memiliki aroma memikat
karena berbahan aktif metil eguanol. Lem kerina digunakan untuk
mengendalikan lalat buah jantan maupun lalat buah betina, serta beberapa
serangga terbang lainnya seperti Trips sp, Aphits pada tanaman cabai,
tomat, jeruk, mangga dan apel. Pemasangan lem kerina dilakukan sejak
pembentukkan buah hingga panen.

3. Lem Hogy
Lem hogy merupakan cairan perekat hama serangga khususnya lalat buah
yang banyak merugikan para petani. Lem ini mengandung antraktan yang
sangat disukai oleh lalat buah. Sangat cocok digunakan pada tanaman
hortikultura seperti cabai, tomat, belimbing, dan semua jenis tanaman
buah lainnya. Lem hogy ini mengandung bahan aktif metil eguanol dan
sudah memiliki aroma penarik lalat buah. Lem hogy ini berwarna

bening. Cara kerja lem hogy ini yaitu cukup olesakan cairan lem hogy
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secara tipis pada media, kemudian hama lalat buah akan terperangkap.
Selain itu adanya aroma penarik serangga dapat membantu memudahkan
dalam memancing serangga.

4.  Lem King Glue
Lem king glue merupakan cairan perekat hama serangga terbang khususnya
lalat buah. Lem ini mengandung atraktan yang sangat disukai oleh lalat buah
yaitu Metil eguanol. Sangat baik digunakan untuk tanaman hortikultura
seperti cabai, tomat, belimbing, mangga, jambu, jeruk dan semua jenis
tanaman buah lainnya. Lem perangkap ini berwarna kuning metalik. Cara
penggunaannya yaitu di oleskan pada kertas plastik atau botol kemudian di
gantung setinggi + 1,5 m dari permukaan tanah.

5. Lem Glumon
Lem glumon 10 GL merupakan lem perangkap hama yang ramah
lingkungan. Lem ini berbahan aktif feronom metil eguanol yaitu jenis
senyawa yang dapat mengundang serangga untuk mendekat tidak beracun
baik bagi hewan maupun tumbuhan, karena dilengkapi dengan lem maka
serangga akan menempel dan mati. Digunakan untuk mengendalikan

serangga lalat buah, ngegat, kupu-kupu, kembang, kepik dan nyamuk.

2.4.2 Mekanisme Kerja Lem Perangkap

Lem perangkap yang digunakan untuk mengendalikan populasi lalat buah
(Bactrocera spp.) bersifat antraktan, sehingga dapat menarik Bactrocera spp.
untuk datang. Bahan aktif yang digunakan pada lem perangkap tersebut adalah
metil eugenol yang tergolong sebagai food lure, maksudnya yaitu Bactrocera spp.
jantan akan tertarik mendekati lem perangkap tersebut untuk keperluan makan,
sehingga matang seksualnya lebih cepat. Bactrocera spp. jantan akan berusaha
untuk mendapatkan metil eugenol tersebut sebelum melakukan kopulasi.
Bactrocera spp. jantan akan mendekat ke lem perangkap yang mengandung metil
eguanol tersebut yang menyebabkan Bactrocera spp. jantan tersebut terperangkap
dan mati. Berdasarkan sifat atraktan inilah pengendalian Bactrocera spp. dapat

dilakukan dengan cara menekan populasi Bactrocera spp. jantan di area
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pertanaman. Seiring dengan waktu, populasi lalat buah (Bactrocera spp.) di area
pertanaman akan menurun karena Bactrocera spp. betina tidak dapat dibuahi
oleh Bactrocera spp. jantan, sehingga Bactrocera spp. betina tidak dapat
menusukkan ovipositornya ke buah untuk meletakkan telur karena tidak terjadi
pembuahan. Hal ini dapat menguranggi kerusakan buah yang diakibatkan oleh
serangan lalat buah (Bactrocera spp. ) (Hasyim, et al., 2020).

Dalam menambah keefektifan daya tarik lalat buah (Bactrocera spp.)
terhadap lem perangkap, dalam hal ini penggunaan warna kuning penting
digunakan pada lem perangkap karena bila buah menjelang masak dan warna
kuning mulai tampak. Hal ini dapat menarik lalat buah khususnya lalat buah
betina karena lalat buah betina dapat mengenal inangnya untuk bertelur. Serangga
lebih tertarik pada spektrum warna kuning-hijau (500-600 nm) yang merupakan
kisaran panjang gelombang khusus dari buah yang hampir matang, (Hadid, 2016).
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